BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian “ Penerapan Model
Pembelajaran Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Keterampilan
Menjelaskan Isi Gambar Pada Siswa Kelas 11| MI ROUDHOTUL HUDA
NGASEM BOJONEGORO”. Hasil penelitian ini akan dipaparkan per
siklus. Setiap siklus tindakan pembelajaran diuraiakan tentang
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

1. Hasil Penelitian Siklus 1

Penelitian tindakan kelas pada siklus pertama ini dilaksanakan
dalam 1 kali pertemuan dengan waktu 2 x 30 menit atau 2 jam pelajaran.
Siklus pertama terdiri dari empat tahap yakni, perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi.

a. Perencanaan siklus 1
Tindakan dirancang berdasarkan temuan permasalahan
pembelajaran Bahasa Indonesia materi menjelaskan isi gambar.
Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat sebagai

persiapan peneliti dalam pembelajaran dikelas. Rencana

pelaksanaan pembelajaran terdiri atas beberapa kegiatan vyaitu

Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, penilaian dan

tindak lanjur RPP dibuat peneliti sebagai penduan dalam

pembelajaran.
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b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilaksanakan pada
tanggal 29 April 2015. Subjek penelitian adalah siswa kelas 11 Ml
ROUDHOTUL HUDA Ngasem Bojonegoro yang berjumlah 10
siswa.

Guru memberikan apersepsi sekaligus motivasi diawal
pembelajaran dengan memperlihatkan seuah gambar kartun (siswa
sedang bersih — bersih). Guru memangun konsep berpikir siswa
dengan bertanya “ siapa yang tahu ini gambar tentang apa?”’. Siswa
menjawab dengan pemikiran mereka masing — masing. Kemudian
guru mempertegas penjelasannya dengan berkata ““ kalau ibu sudah
menjelaskan isi dari gambar ini, coba sekarang kalian yang
menjelaskan apa isi dari gambar ini, jelaskan sesuai dengan apa
yang kalian pahami dari gambar ini.

Guru membagikan gambar pada masing — masing anak,
setelah siswa menerima gambar, guru menginstruksikan kepada
siswa untuk menjelaskan isi gambar tersebut didepan kelas.

Pada saat kegiatan berlangsung siswa tampak antusias
tetapi mereka juga tampak cemas, takut dan malu. Siswa kurang

mengerti harus bagaimana cara menjelaskan isi gambar tersebut.



c. Pengamatan siklus 1

Tabel 4.1

Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus 1
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Skor
No Kegiatan
2|3
1 | Kegiatan Awal J
a. Siswa menjawab salam
\/
b.Siswa membaca berdoa
c..Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
d.Siswa mendengarkan pembelajaran yang akan
\/
dipelajari
e..Siswa melakukan senam otak
2 | Kegiatan Inti
a. Siswa memperhatikan gambar yang dibawa oleh v
guru
b. Siswa memberikan masukan tentang isi dari
gambar tersebut Y
c. Siswa memberikan nama pada isi gambar J
tersebut
d. Siswa menjelaskan isi gambar tersebut satu N
perstu maju kedepan kelas
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e. siswa diberikan kesempatan bertanya apabila ada

yang kurang dimengerti

f. Siswa merasa senang apabila diberikan perayaan

seperti tepuk tangan dll.

Kegiatan Penutup
a. Siswa mendengarkan kembali penjelasan guru
tentang materi yang kiranya belum dipahami

siswa

b. Siswa menjawab evaluasi yang diberikan oleh

guru

c. Siswa berdoa bersama

d.Siswa mejawab salam

Skor perolehan = 30

Skor Akhir =

jumlahskorperolehan

X 100

jumlahskormaksimal

30% 100 =50
60
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Dari tabel 4.1 di atas dapat di jelaskan bahwa dengan
menggunakan model pemelajaran Quantum Teaching pada siklus
I diperoleh nilai akhir 50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar masih dalam
kategori tidak baik

Dari perolehan nilai yang telah dijelaskan di atas,
disimpulkan bahwa Penelitian tindakan Kelas ini perlu adanya
perbaikan pada siklus I1.

Tabel 4.2

Lembar Observasi Aktifitas Guru Siklus 1

Skor
No Kegiatan
11234
1 | Kegiatan Awal
a. Guru mengucapkan salam N
b. Guru mengajak berdoa N
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N

d. Guru mengaitkan pembelajaran yang sudah
dipelajari dengan pembelajaran yang akan |V

dipelajari

e. Guru memotivasi siswa dengan melakukan

senam otak \
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Kegiatan Inti

a.

Guru memulai pelajaran dengan menunjukkan

sebuah gambar kepada siswa (T)

Guru bertanya kepada siswa tentang pemikiran

mereka terhadap gambar tersebut (A)

Guru memerintahkan siswa untuk memberikan
nama apa saja yang berkaitan dengan gambar

tersebut (N)

Guru memerintahkan kepada siswa satu persatu
untuk menceritakan / menjelaskan tentang isi
gambar dengan menggunakan bahasa yang yang

mudah di mengerti (D)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
lainnya untuk menanyakan apabila ada hal — hal

yang kurang jelas (U)

Guru memberikan apresiasi tepuk tangan kepada
siswa yang sudah berani maju menjelaskan isi

gambar di depan kelas. (R)
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Kegiatan Penutup
a. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi

yang kiranya belum dipahami siswa

b. Guru memberikan evaluasi dengan melakukan

tanya jawab

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan

mengingatkan siswa-siswi untuk belajar

d. Guru mengakhiri dengan salam

Skor Akhir = 36
Nilai Akhir =

jumlahskorperolehan

X 100

jumlahskormaksimal

36% 100 =60
60

Dari tabel 4.2 di atas dapat di jelaskan bahwa dengan

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching pada

materi menjelaskan isi gambar pada siklus I diperoleh nilai

akhir 60. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa

pada saat pembelajaran masih dalam kategori baik.

Dari perolehan nilai yang telah dijelaskan di atas,

disimpulkan bahwa Penelitian tindakan Kelas ini perlu

adanya perbaikan pada siklus I1.



Table 4.3
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Nilai Performance Siklus 1 Siswa Kelas 11 Ml Roudhotul

Huda, Ngasem, Bojonegoro Dengan Menggunakan Model

Pembelajaran

Quantum Teaching

No Nama siswa Skor Skor Nilai keterangan
perolehan ideal
1 | M. Ridwan 9 16 56 TT
2 | Muhtarom 11 16 69 TT
3 | Tutut Lenia 11 16 69 TT
4 | Rahma Kasih 14 16 87 T
5 | Siti Nafisatus 12 16 75 T
Zahro
6 | Vita Diah 10 16 62 TT
Nur’aini
7 | Revan Dewa 9 16 56 TT
Yudistira
8 | Ana Nur’aini 10 16 62 TT
9 | Sendika 10 16 62 TT
Andrianita
10 | lzzatul Mila 10 16 62 TT
Jumlah nilai 660
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Rata — rata kelas 66

untuk menghitung rata — kelas digunakan rumus:

Rata-rata NilaiTercapai = X :g—ﬁ
660

=—=2066
10

untuk menghitung prosentase ketuntasan menggunakan rumus

F
P= ——x100%
N
2
= — x100%
10

= 20% (tuntas)

Keterangan:
P : Prosentase
F : Frekuensi

N : Jumlah Siswa

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa hasil penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching dalam pembelajaran keterampilan
menjelaskan isi gambar pada siklus 1, diperoleh nilai rata — rata
aktivitas siswa belajar siswa hanya 50 dan nilai hasil performan

keterampilan menjelaskan isi gambar siswa adalah 66 serta ketuntasan
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belajar hanya 20% dengan jumlah siswa yang tuntas belajar 2 siswa
dari 10 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara klasikal nilai
yang dicapai siswa belum tuntas karena siswa yang memperoleh nilai
> 70 hanya sebesar 20% lebih kecil dari presentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 90%. Dari perolehan presentase ketuntasan
belajar diatas, menurut tabel tingkat keberhasilan belajar menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa dalam keterampilan menjelaskan isi gambar
dikategorikan tidak baik. Rata — rata nilai performan keterampilan
menjelaskan isi gambar dan ketuntasan belajar yang belum terpenuhi
karena hasil nilai keterampilan menjelaskan isi gambar siswa ketika
menjelaskan isi gambar pelafalan kata yang diucapkan masih banyak

yang kurang jelas.

d. Refleksi siklus 1

Pada saat guru menyampaiakan bahwa siswa akan belajar
dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching
siswa tampak senang karena belum pernah diajarakan dengan
menggunakan model pembelajaran tersebut.

Interaksi pembelajaran cenderung hanya searah vyaitu
antara peneliti dengan peserta didik saja, padahal seharusnya
interaksi bisa dilakukan antara peserta didik dengan peserta didik,
peserta didik dengan peneliti. Peserta didik kurang konsentrasi

pada saat pembelajaran berlangsung. Sehingga kegiatan
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pembelajaran ini belum memenuhi sasaran tujuan yang diharapkan
peneliti.

Berdasarkan refleksi tersebut siklus 2 perlu diadakan,
meskipun sudah ada peningkatan tetapi belum semua mencapai
standar yang ditentukan. Masih ada siswa yang mendapatkan nilai
dibawah 70. Untuk itu peneliti merancang tindakan untuk
memperbaiki hal — hal yang kurang pada tahap pelaksanaan, agar

proses dan hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan peneliti.

2. Hasil Penelitian Siklus 11
a. Perencanaan siklus Il

Perencanaan pembelajaran pada siklus Il dirancang untuk
memperbaiki proses dan hasik pembelajaran pada siklus 1. Bagian
— bagian yang menyebabkan proses pembelajaran tergolong
kualifikasi cukup baik pada siklus 1 haslinya tergolong tidak baik,
diupayakan untuk memperbaiki kualifikasi baik dan berhasil
dipertahankan.

Keterampilan menjelaskan isi gambar perlu dikembangkan
agar siswa lebih terampil lagi dalam menjelaskan isi gambar, dan
tidak merasa malu ketika menjelaskan isi gambar kedepan kelas.
Kegiatan ini difokuskan pada keaktifan serta semangat peserta
dalam proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan dan pengamatan siklus Il
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Pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan pada tanggal 5
Mei 2015. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il mempunyai
langkah — langkah pembelajaran yang sama dengan siklus I,
kegiatan apersepsi dan mengkondisikan peserta didik supaya siap
mengikuti pembelajaran dan proses pembelajaran terlaksana
dengan baik.

Kegiatan inti, seperti halnya disiklus 1 masing — masing
siswa mendapatkan 1 buah gambar kemudian masing — masing
siswa menjelaskan apa isi dari gambar tersebut dengan
menggunakan bahasa mereka masing — masing.

c. Pengamatan siklus Il

Tabel 4.4

Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus 11

Skor
No Kegiatan
11234
1 | Kegiatan Awal
\/
a. Siswa menjawab salam
\/
b.Siswa membaca berdoa
c..Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran N
d.Siswa mendengarkan pembelajaran yang akan
\/
dipelajari




55

e..Siswa melakukan senam otak

Kegiatan Inti
a. Siswa memperhatikan gambar yang dibawa oleh

guru

b. Siswa memberikan masukan tentang isi dari

gambar tersebut

c. Siswa memberikan nama pada isi gambar

tersebut

d. Siswa menjelaskan isi gambar tersebut satu

perstu maju kedepan kelas

(0]

. siswa diberikan kesempatan bertanya apabila ada

yang kurang dimengerti

f. Siswa merasa senang apabila diberikan perayaan

seperti tepuk tangan dll.

Kegiatan Penutup
a. Siswa mendengarkan kembali penjelasan guru
tentang materi yang kiranya belum dipahami

siswa

b. Siswa menjawab evaluasi yang diberikan oleh

guru

c. Siswa berdoa bersama
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d. Siswa mejawab salam

Jumlah Skor = 59

Nilai Akhir

jumlahskorperolehan

X 100

jumlahskormaksimal

29% 100 =98
60

Dari tabel 4.4 di atas dapat di jelaskan bahwa dengan

menggunakan model pembelajaran Quantum Teachingdalam
pelajaran Bahasa Indonesia materi menjelaskan isi gambar pada
siklus 11 diperoleh nilai 98 . Hasil tersebut menunjukkan bahwa

aktivitas  siswa pada saat proses belajar mengajar sudah

mengalami penigkatan dari siklus I.

Tabel 4.5

Lembar Observasi Aktifitas Guru Siklus 11

No

Kegiatan

Skor

Kegiatan Awal

a. Guru mengucapkan salam

b. Guru mengajak berdoa

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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d. Guru mengaitkan pembelajaran yang sudah
dipelajari dengan pembelajaran yang akan

dipelajari

e. Guru memotivasi siswa dengan melakukan

senam otak

Kegiatan Inti

a.Guru memulai pelajaran dengan menunjukkan

sebuah gambar kepada siswa (T)

b.Guru bertanya kepada siswa tentang pemikiran

mereka terhadap gambar tersebut (A)

c.Guru memerintahkan siswa untuk memberikan
nama apa Saja yang berkaitan dengan gambar

tersebut (N)

d.Guru memerintahkan kepada siswa satu persatu
untuk menceritakan / menjelaskan tentang isi
gambar dengan menggunakan bahasa yang yang

mudah di mengerti (D)

e.Guru memberikan kesempatan kepada siswa
lainnya untuk menanyakan apabila ada hal — hal

yang kurang jelas (U)
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f.Guru memberikan apresiasi tepuk tangan kepada
siswa yang sudah berani maju menjelaskan isi

gambar di depan kelas. (R)

Kegiatan Penutup
a.Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi

yang kiranya belum dipahami siswa

b.Guru memberikan evaluasi dengan melakukan

tanya jawab

¢.Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan

mengingatkan siswa-siswi untuk belajar

d.Guru mengakhiri dengan salam

Jumlah skor = 56

Nilai Akhir =

jumlahskorperolehan

X 100

jumlahskormaksimal

6% 100 =93
60
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Dari tabel 4.5 diatas dapat di jelaskan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching
dalam pelajaran Bahasa Indonesia materi menjelaskan isi
gambar pada siklus Il diperoleh nilaiakhir 93. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus Il sudah

mengalami peningkatan dari siklus I.

Table 4.6
Nilai Performance Siklus 11 Siswa Kelas 11 Ml Roudhotul
Huda, Ngasem, Bojonegoro Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran

Quantum Teaching

No Nama siswa Skor Skor Nilai Keterangan
perolehan ideal
1 | M. Ridwan 16 16 100 T
2 | Muhtarom 15 16 94 T
3 | Tutut Lenia 16 16 100 T
4 | Rahma Kasih 16 16 100 T
5 | Siti Nafisatus 16 16 100 T
Zahro
6 | Vita Diah 10 16 62 T
Nur’aini
7 | Revan Dewa 13 16 81 T
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Yudistira
8 | Ana Nur’aini 13 16 81 T
9 | Sendika 14 16 87 T
Andrianita
10 | lzzatul Mila 16 16 100 T
Jumlah nilai 905
Rata - rata kelas 90.5

untuk menghitung rata — kelas digunakan rumus:

Rata-rata NilaiTercapai = X :g—i
905

=—=290,5
10

untuk menghitung prosentase ketuntasan menggunakan rumus

P

F

—x 100%
N
9

— X 100%
10

= 90% ( sangat tuntas )

Keterangan:

P : Prosentase

F : Frekuensi

N : Jumlah Siswa
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Dari tabel diatas diperoleh nilai prosentase aktivitas siswa
meningkat dari 50 pada siklus 1 menjadi 98 pada siklus kedua.
Sedangkan nilai rata — rata perorman keterampilan menjelaskan isi
gambar siswa adalah 90,5 dengan ketuntasan belajar 90% sebanyak
9 siswa yang sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching telah turut
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keterampilan
menjelaskan isi gambar. Hal ini terlihat dari ketuntasan belajar
yang meningkat dari 20% menjadi 90%. Pada siklus Il ini nilai
yang dicapai siswa bisa dikatakan tuntas karena siswa yang
memperoleh nilai > 70 sebesar 90% . prosentase ini sudah
memenuhi Kkriteria kehendaki yaitu 90%. Perolehan skor dan nilai
hasil keterampilan menjelaskan isi gambar siswa yang lebih rinci
terdapat pada lampiran lembar penilaian unjuk kerja / performan
keterampilan menjelaskan isi gambar. Dari perolehan prosentase
ketuntasan belajar diatas, menurut tabel tingkat keberhasilan
belajar menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam keterampilan
menjelaskan isi gambar dikategorikan sangat baik.

pada siklus Il ini, keterampilan menjelaskan isi gambar
siswa sudah meningkat lebih baik dari sebelumnya. Hal ini
ditunjukka dengan banyaknya siswa yang hampir semuanya sudah

terampil dalam menjelaskan isi gambar. Dari jumlah 10 siswa,



1)

2)
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terdapat 9 siswa yang mendapat nilai diatas KKM yang
diharapkan. Artinya penampilan siswa ketika menjelaskan isi
gambar sangat baik, lafal dan intonasi ketika bercerita sangat keras
dan jelas. Sedangakan masih terdapat 1 siswa yang kurang terampil
dalam bercerita, hal itu ditunjukkan dengan nilai siswa yang masih
dibawah KKM dan penampilan menjelaskannya masih kurang

lancar, lafal dan intonasi masih kurang jelas.

Refleksi siklus 11

Pada pembelajaran siklus 11 ini siswa mengalami
peningkatan yang luar biasa. Siswa begitu percaya diri ketika
menjelaskan isi gambar di depan teman — temannya, begitupun
dengan siswa lain sangat antusias ketika ada teman lain yang
sedang menjelaskan isi gambar. Sikap siswa selama pembelajaran
pun juga sangat tertib dengan adanya permainan tepuk ketika siswa
mulai ramai.

Adapun hasil yang diperoleh dari siklus Il adalah sebagai
berikut:
Aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami prosentase
peningkatan dari 50 pada siklus I menjadi 98 pada siklus II.
Aktivitas guru dalam menerapkan pembelajaran turut meningkat

yakni 60 pada siklus I menjadi 93 pada siklus I1.
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3) Hasil belajar keterampilan menjelaskan isi gambar siswa juga

meningkat dari rata — rata 66 pada siklus | menjadi rata — rata

90,5. Ketuntasan belajar turut mengalami peningkatan dari 20%

pada siklus I menjadi 90% pada siklus 1. Jadi nilai yang diperoleh

siswa kelas Il Ml ROUDHOTUL HUDA ini sudah dikatakan

tuntas karena prosentase ketuntasan sudah mencapai prosentase

ketuntasan yang dikehendaki yakni 90%.

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar siswa kelas Il MI Roudhotul Huda mengalami

peningkatan. Adapun tabel peningkatan hasil belajar terdapat pada

tabel 4.7

Tabel Peningkatan Hasil Belajar

TABEL 4.7

belajar

No Prosentase Prasi | Siklu | Pening | Siklus | Pening
klus sl katan I katan
1 | Aktivitas guru - 60 33 93 -
2 | Aktivitas siswa - 50 48 98 -
3 Ketuntasan 10% | 20% 10% 90% 70%




55

B. PEMBAHASAN
Dari hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran
Quantum Teaching materi menjelaskan isi gambar mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang telah dilakukan selama dua siklus, diperoleh beberapa

temuan hasil tindakan sebagai berikut:

1. Siklus 1
Sebagai acuan untuk mempertimbangkan dan memberimakna
terhadap keberhasilan atau sesuatu yang telah dicapai dalam PTK ini.
Tindakan ini ditentukan berdasarkan pertimbangan yang masak oleh
peneliti, karena itu perlu ditunjang data yang cukup.
Data tersebut terbagi atas:
1) Data hasil perormance siswa
2) Data aktifitas guru selama proses pembelajaran

3) Data aktifitas siswa selama proses pembelajaran

Berdasarkan pengolahan data sebelum perbaikan pembelajaran
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi menjelaskan isi gambar
kelas 1l MI ROUDHOTUL HUDA, Ngasem Bojonegoro tahun pelajaran
2014 / 2015 dari 10 siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan nilai
70 keatas hanya 2 siswa atau 20% dan yang belum tuntas ada 8 siswa atau

80%.
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Pada perbaikan pembelajaran siklus I peneliti menerapkan model
pembelajaran Quantum Teaching sebagai upaya untuk meningkatkan

keterampilan menjelaskan isi gambar.

Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus | dapat dilihat dan
dinyatakan ada peningkatan keterampilan menjelaskan isi gambar siswa
yang tuntas dengan nilai 70 ketas yang semula 2 siswa atau 20% menjadi

9 siswa atau 90%.

2. Siklus 1l
Dalam perbaikan pembelajaran siklus 1l, perbaikan pembelajaran
difokuskan keterampilan menjelaskan isi gambar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching. Hasil
pelaksanaan perbaikan siklus 11 hasil performance mereka
menunjukkan hasil yang sangat memuaskan yaitu dari 10 siswa yang
mencapai ketuntasan atau mendapat nilai 70 keatas seabnyak 9 siswa
(90%),sedangkan yang mendapat nilai 70 kebawah sebanyak 1 siswa

(10%) dan nilai rata-rata 66.



